
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MAHONI (Swietenia mahagoni L.) 

 

Pohon mahoni bisa mengurangi polusi udara sekitar 47% – 69%, daun -

daunnya bertugas menyerap polutan-polutan yang terkandung di 

sekitarnya. Kualitas kayunya keras dan sangat baik untuk meubel, furnitur, 

barang-barang ukiran dan kerajinan tangan seperti di kota Jepara yang 

menjadikannya sebagai alternative kayu jati. kulitnya dipergunakan untuk 

mewarnai pakaian. Kain yang direbus bersama kulit mahoni akan menjadi 

kuning dan tidak mudah luntur. Sedangkan getah mahoni yang disebut juga 

blendok dapat dipergunakan sebagai bahan baku lem, dan daun mahoni 

untuk pakan ternak 

 

Buahnya dapat melancarkan peredaran darah, mengurangi kolesterol, 

penimbunan lemak pada saluran darah, mengurangi rasa sakit, pendarahan 

dan lebam, bertindak sebagai antioksidan, mengurangi lemak di badan, 

membantu meningkatkan sistem kekebalan, mencegah pembekuan darah, 

dan menguatkan fungsi hati serta memperlambat proses pembekuan darah. 

Biji digunakan untuk mengobati tekanan darah tinggi (hipertensi), kencing 

manis (diabetes militus), tidak nafsu makan, rematik, demam, masuk angin, 

eksim, meningkatkan energi, stamina dan daya tahan, energi revitalisasi, 

membangun kembali jaringan kulit, meningkatkan produksi sperma yang 

sehat, agen kecantikan, anti aging, memperkuat jantung dan system 

pembuluh darah, memperkuat jantung, lambung, paru-paru dan hati. Selain 

itu tanaman ini memiliki potensi efek farmakologi sebagai anti diabetik, anti 

oksidan, anti bakteri, anti jamur dan anti hiperlipidemik. 


